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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan yang paling berpengaruh terhadap perkecambahan padi varietas Inpari 32 dan 
untuk mengetahui pengaruh PGPR terhadap panjang tunas dan akar tanaman padi varietas Inpari 32. Metode yang digunakan adalah 
Uji Kertas Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp). Variabel yang diamati yaitu, daya berkecambah (%) dengan cara menghitung 
seluruh kecambah yang kriteria kecambah normalnya telah terpenuhi, dan pertumbuhan tanaman (panjang tunas dan akar). Analisis 
data menggunakan one way Analysis of variance (ANOVA) dengan tingkat standar deviasi sebesar 0,05 dan mengunakan SPSS 25.0. 
Hasil pada penelitian ini yaitu Perlakuan yang paling berpengaruh terhadap perkecambahan padi varietas Inpari 32 yaitu  perlakuan 
yang tidak diberi PGPR (P0). Performa daya berkecambah terbaik adalah pada sampel S.121 pada perlakuan yang tidak diberi PGPR 
(P0) sebesar 89,00%. Perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0) tidak berbeda nyata dengan yang diberi PGPR (P2) sebesar 82,67% dan 
berbeda nyata dengan  perlakuan yang diberi akuades (P1) sebesar 80,67%. PGPR berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas dan akar 
kecambah padi.  
Kata Kunci; Daya Berkecambah; PGPR; Varietas Inpari 32. 
 

ABSTRACT 
 

This research aims to determine the treatment that has the most influence on the germination of rice of the Inpari 32 variety and to 
determine the effect of PGPR on the length of shoots and roots of rice plants of the Inpari 32 variety. The method used is the Rolled 
Paper Test established in plastic (UKDdp). The variables observed were germination capacity (%) by counting all the sprouts whose 
normal germination criteria had been met, and plant growth (length of shoots and roots). Data analysis used one way analysis of 
variance (ANOVA) with a standard deviation level of 0.05 and used SPSS 25.0. The results of this study were that the treatment that 
had the most influence on the germination of the Inpari 32 rice variety was the treatment that was not given PGPR (P0). The best 
germination performance was in the S.121 sample in the treatment not given PGPR (P0) at 89.00%. The treatment that was not given 
PGPR (P0) was not significantly different from that that was given PGPR (P2) at 82.67% and was significantly different from the 
treatment that was given distilled water (P1) at 80.67%. PGPR influences the growth of shoots and roots of rice sprouts. 
Keywords; Germination Power; PGPR; Inpari 32 variety. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

 
Indonesia merupakan negara agraris yang berpotensi cukup tinggi di bidang pertanian. Padi adalah salah satu 

komoditas pangan utama. Dalam meningkatkan produksi padi ada beberapa upaya yang dilakukan, namun ada beberapa 
kendala sehingga terjadi penurunan terhadap produktivitas padi. Salah satu hambatan yang terjadi, yaitu kurangnya 
penyediaan benih padi yang bermutu seperti mutu fisiologis, fisik, genetis dan status kesehatan benih. Benih bermutu 
adalah benih dengan varietas murni, mencakup mutu fisik dan mutu fisologis yang tinggi sesuai standar pada kelasnya 
(Widajati et al., 2013). Penggunaan  benih  bermutu tinggi dapat meningkatkan hasil panen sebesar 15% dibanding 
dengan penggunaan benih yang tidak bermutu (Santoso et al., 2005; Notarianto, 2011).   

Pengujian kualitas benih ini sangat penting karena dengan adanya uji kualitas benih, petani mendapat jaminan untuk 
mendapatkan benih kualitas yang baik sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan terhindar dari kerugian yang 
terjadi pada kegiatan usaha tani (Kartasapoetra, 2003). Pada proses sertifikasi benih, pengujian mutu benih merupakan uji 
rutin yang dilakukan. Salah satunya uji rutinnya adalah uji daya berkecambah. Pengujian daya berkecambah benih 
membutuhkan kondisi optimum pada metode, media, suhu dan kelembapan. Pengujian daya berkecambah juga perlu 
memperhatikan estimasi waktu pengujian. 
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Potensi hasil varietas Inpari 32 mencapai 8-10 ton/ha. Varietas ini baiknya tumbuh di ekosistem sawah dataran 
rendah sampai ketinggian lokasi 600 m di atas permukaan laut (dpl) (Litbang, 2016). Umumnya petani menggunakan 
benih yang tidak sesuai dalam menanam padi yaitu benih hasil sisihan panen sebelumnya karena terbatasnya penyediaan 
benih padi. Petani mungkin menggunakan benih padi yang dipanen satu tahun yang lalu untuk budidaya padi, tanpa 
melakukan upaya dalam mempertahankan vigor benih, sehingga kemungkinan kualitas benih menjadi rendah, dan 
berpengaruh di lapangan. Kemudian  terjadi penurunan mutu benih, kurang toleran, dan tidak seragam sehingga produksi 
menjadi turun. Sutariati & Darsan (2014) berpendapat bahwa pentingnya memperhatikan upaya yang dilakukan pada 
benih, salah satunya adalah melakukan perlakuan terlebih dahulu untuk meningkatkan viabilitas benih, vigor benih, dan 
dormansi fisiologis. 

Oleh karena itu, perlu adanya perlakuan perendaman benih dalam larutan PGPR (Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria). PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) adalah jenis bakteri yang memiliki keuntungan dan 
mengkolonisasi rizosfer secara agresif. Potensi dari bakteri rizosfer adalah tersedianya nutrisi dalam tanah untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Aktivitas PGPR yang potensial ini dapat dikembangkan menjadi pupuk hayati dan 
sebagai produk bioteknologi di bidang pertanian (Mwajita et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang lain, pengaruh PGPR 
terhadap daya berkecambah padi menggunakan metode UKDdp memberikan hasil yang tidak signifikan dengan kontrol 
yang tidak diberi PGPR. Perlakuan yang diberi PGPR memiliki nilai sebesar 96% dan kontrol 98,67%. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Megawati (2019) bahwa perlakuan PGPR tidak berpengaruh terhadap daya perkecambahan benih 
pepaya. 

 
 

2. METODOLOGI  
2.1  Waktu dan Tempat  

Penelitian tentang pengujian mutu benih dan pengaruh pgpr terhadap daya berkecambah benih padi varietas inpari 32 
di BPSB-P NTB,  dilaksanakan pada bulan Mei 2023 – Juni 2023 yang bertempat di Laboratorium Fisika di UPTD 
BPSB-P Provinsi NTB. 

 
2.2 Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu meja analisis pengujian, cawan petri, pinset, hand sprayer, 
Moisture Tester, germinator, gelas beker, pipet, penggaris dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
benih padi Inpari 32, larutan PGPR, kertas merang, aquades, kertas label, dan plastik bening. 

 
2.3 Prosedur Penelitian  
2.3.1 Pengaruh Perendaman dengan PGPR terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Pada penelitian ini menggunakan 6 jenis sampel benih padi varietas Inpari 32 berdasarkan waktu simpan yang 
berbeda-beda (Tabel 1.). 

 
Tabel 1. Jenis sampel dan keterangannya 

No Jenis 
Sampel Keterangan 

1. P.001 Kadaluwarsa pada 04 Januari 2023 (tidak ada dormansi) 
2. P.004 Kadaluwarsa pada 15 September 2022 (tidak ada dormansi) 
3. P.008 Kadaluwarsa pada  24 November 2022 (tidak ada dormansi) 
4. S.121 Panen pada 10 Maret 2023 
5. S.073 Panen pada 10 Desember 2022 
6. S.103 Panen pada 10 Maret 2023 

 
Media perkecambahan yang diperlukan adalah kertas merang basah untuk kecambah yang tumbuh, dan plastik 

bening pada lapisan terluar media kecambah. Sebelum digunakan, PGPR dilarutkan sebanyak 10 mL ke dalam 1 L 
aquades. Keenam jenis benih tersebut diberikan perlakuan tanpa perendaman (kontrol), perendaman dengan akuades, dan 
PGPR. Kemudian dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian yaitu tanpa perendaman, perendaman menggunakan 
akuades selama 24 jam, perendaman menggunakan larutan PGPR dilakukan selama 24 jam. Perendaman dilakukan 
sebelum penaburan benih pada media. 
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2.3.2 Pengujian Daya Berkecambah 
Pengujian ini menggunakan metode Uji Kertas Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp), menggunakan kertas 

merang sebanyak 4 lembar yang telah dilembabkan dengan air. 2 lembar kertas merang dijadikan alas dan 2 lembar kertas 
merang dijadikan penutup benih yang dikecambahkan. Benih yang dikecambahkan disusun sebanyak 100 benih sebanyak 
3 ulangan. Kemudian pada setiap perlakuan dan ulangan diberikan label. Gulungan kertas merang yang sudah ditanami 
benih padi didirikan di dalam germinator pada kondisi ruangan yang telah diatur kelembapan dan suhunya sesuai kondisi 
lingkungan agar benih tumbuh dengan maksimum. Kemudian dibiarkan didalam germinator dalam kurun waktu 14 hari. 
Cara perhitungan persentase daya berkecambah (DB) adalah sebagai berikut : 

Daya Berkecambah (DB) = Jumlah benih berkecambah
Jumlah total benih yang diamati 

 × 100   

2.3.3 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu, daya berkecambah (%)dengan cara menghitung seluruh kecambah 

yang kriteria kecambah normalnya telah terpenuhi, dan pertumbuhan tanaman (panjang tunas dan akar) yaitu dengan cara 
pengukuran panjang dan akar pada benih dilakukan setelah 14 hari dan diukur menggunakan penggaris.  

 
2.3.4 Analisis Data 

Data diuji dengan one way Analysis of variance (ANOVA) dengan tingkat standar deviasi sebesar 0,05 dan 
mengunakan SPSS 25.0.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pengaruh Perlakuan PGPR terhadap Daya Kecambah Padi 
Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) adalah agen biokontrol sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dan 

pengendali berbagai organisme (Mwajita et al., 2013; Pérez-Montaño et al., 2014). Parameter pertama yang diamati pada 
penelitian ini yaitu  perlakuan yang paling berpengaruh terhadap perkecambahan padi varietas Inpari 32. Berikut hasil 
pengamatan terhadap daya kecambah padi varietas Inpari 32 dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2.  Daya kecambah benih padi 
Perlakuan Normal Abnormal Mati 

P.001 
P0 84,33±3,50b 9,00±1,00a 6,67±3,10a 
P1 83,33±5,10b 8,33±1,50a 8,33±3,80a 
P2 74,33±2,52a 14,33±3,51b 11,33±1,16a 

P.004 
P0 3,33±2,50a 7,00±3,00b 89,67±4,90a 
P1 0,67±1,20a 2,33±0,60a 97,00±1,00b 

P2 0,67±0,58a 2,00±2,65a 97,33±2,08b 

P.008 
P0 83,33±4,00b 7,33±3,50a 9,33±2,30a 
P1 73,00±3,50a 8,67±2,90a 18,33±5,50b 

P2 78,00±6,58ab 6,00±4,36a 16,00±3,46ab 

S.121 
P0 89,00±4,40b 4,00±3,00a 7,00±2,00a 
P1 80,67±1,50a 2,00±1,70a 17,33±0,60b 

P2 82,67±3,06ab 3,00±1,00a 14,33±2,08b 

S.103 
P0 70,33±1,50a 3,00±1,70a 26,67±2,50a 
P1 69,33±1,50a 3,00±1,00a 27,67±1,50a 
P2 72,00±12,12a 3,67±1,15a 24,33±11,24a 

S.073 
P0 72,00±3,60a 4,33±0,60a 23,67±3,10a 
P1 71,00±5,60a 4,33±5,10a 24,67±8,10a 
P2 74,67±6,03a 4,33±1,53a 21,00±5,29a 

Keterangan: angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji Duncan 
dengan taraf kepercayaan α = 0,05. 
 

Berdasarkan hasil dari data yang diuji dengan one way Analysis of variance (ANOVA) dengan tingkat standar 
deviasi sebesar 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang tidak signifikan antara P0, P1, dan P2. Performa daya 
berkecambah terbaik adalah pada sampel S.121 pada perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0) sebesar 89,00%. Perlakuan 
yang tidak diberi PGPR (P0) tidak berbeda nyata dengan yang diberi PGPR (P2) sebesar 82,67% dan berbeda nyata 
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dengan  perlakuan yang diberi akuades (P1) sebesar 80,67%. Hal ini berarti mutu fisiologisnya baik karena sesuai dengan 
standar mutu benih. Menurut Kartasapoerta (2011), benih yang memiliki daya berkecambah ≥ 80% adalah benih yang 
bermutu.  Untuk mendapatkan sertifikat mutu benih terdapat salah satu syarat yaitu, nilai daya berkecambah sebesar  ≥ 
80% (ISTA, 2006; Kementerian Pertanian RI, 2009). Performa daya berkecambah yang terendah adalah pada sampel 
P.004 pada perlakuan yang diberi akuades (P1) sebesar 0,67% dan perlakuan yang diberi PGPR (P2) sebesar 0,67%. 
Perlakuan yang diberi akuades (P1) tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang diberi PGPR (P2) dan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0). Hal ini berarti tidak memenuhi kualitas benih sesuai standar mutu benih, 
diduga karena lamanya waktu perendaman dan masa simpan benih, sehingga daya berkecambah memiliki nilai yang 
berbeda.  

Rendahnya daya berkecambah bisa terjadi karena proses imbibisi pada benih yang tidak seragam sehingga benih 
yang tumbuh menjadi kecambah normal tidak seragam dan terdapat cendawan yang menyerang ketika benih 
dikecambahkan. Cendawan yang timbul bisa terjadi karena mikroorganisme yang terbawa benih oleh substrat 
perkecambahan, air yang telah dikondisikan dalam kondisi steril dan alat pengecambah benih. Ghangaokar dan 
Kshirsagar (2013) menyatakan bahwa benih yang tidak diberi perlakuan paling banyak ditemui pada mikroorganisme 
seedborne disease. Karena infeksi mikroorganisme ini menyebabkan daya berkecambah benih dan vigor benih menjadi 
rendah. Lakitan (1996) menyatakan bahwa perlakuan dengan lama perendaman berpengaruh terhadap potensial air yang 
berbeda baik di luar maupun di dalam sel dan berpengaruh terhadap permeabilitas membran sel. Jika lama perendaman 
lebih dari lama perendaman optimum, maka dapat mengganggu dalam proses pertumbuhan. Perendaman yang terlalu 
lama memberikan pengaruh yang tidak baik yaitu kehilangan oksigen atau anoksida sehingga proses respirasi terbatas 
(Utomo, 2006). Respirasi adalah tahap dalam proses perkecambahan yang terjadi setelah proses air, jika terbatasnya 
proses respirasi maka akan berjalan lambat proses perkecambahan. 

 

  
Gambar 1. Kecambah normal, abnormal, dan mati 

 
3.2 Pengaruh Perlakuan PGPR terhadap Panjang Tunas dan Panjang Akar Kecambah pada Padi 

Hal yang sering diamati pada tanaman adalah tinggi tanaman. Tinggi tanaman ini, dapat digunakan untuk indikator 
pertumbuhan dan sebagai parameter yang untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang ditetapkan (Guritno 
dan Sitompul, 1995). Mekanisme dalam melakukan pengamatan tinggi tanaman adalah dengan cara mengukur bagian 
tanaman di atas permukaan media tanam sampai ujung daun tertinggi. Parameter kedua yang diamati pada penelitian ini 
yaitu melihat pengaruh PGPR terhadap panjang tunas dan akar tanaman padi varietas Inpari 32. Berikut hasil pengamatan 
terhadap daya kecambah padi varietas Inpari 32 dapat dilihat pada Tabel 3. Panjang Tunas dan Tabel 4. Panjang Akar 

 
Tabel 3.  Tabel panjang tunas 

Perlakuan 0-3 >3-6 >6-9 >9 

P.001 
P0 2,00±2,60a 36,33±3,20 a 20,33±4,50 a 25,67±1,15 a 
P1 1,33±1,50a 21,67±11,20a 29,33±14,20a 31,00±11,30a 
P2 1,67±2,08a 27,00±11,53a 28,33±10,21a 17,33±3,06a 

P.004 
P0 1,00±1,00a 0,67±0,58a 1,33±1,15a 0,33±0,58a 
P1 0,33±0,58a 0,00±0,00a 0,33±0,58a 0,00±0,00a 
P2 0,33±0,58a 0,33±0,58a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 

P.008 
P0 2,33±0,58b 26,00±5,29ab 31,00±6,56a 24,00±3,00a 
P1 0,33±0,58a 32,00±6,56b 23,67±9,61a 17,00±2,65a 
P2 1,33±1,15ab 19,67±4,04a 32,33±2,08a 24,67±8,96a 

S.121 P0 1,00±1,00a 21,33±9,02b 37,00±3,61ab 29,67±5,51a 
P1 2,67±3,06a 3,33±3,06a 34,67±2,31a 40,00±1,00a 
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P2 2,00±2,00a 3,67±3,51a 43,00±4,58b 34,00±7,21a 

S.103 
P0 3,67±0,00b 9,33±10,07a 23,00±7,00a 34,00±1,73a 
P1 0,00±0,00a 2,00±3,46a 28,67±10,97a 38,67±9,29a 
P2 0,00±0,00a 5,33±3,21a 19,67±12,34a 47,00±16,82a 

S.073 
P0 0,00±0,00a 13,00±3,00a 26,00±1,73a 33,00±2,65a 
P1 0,33±0,58a 12,67±7,02a 29,33±5,69a 28,67±12,50a 
P2 2,00±1,73a 16,00±8,72a 36,67±12,06a 20,00±14,73a 

 
Tabel 4. Tabel panjang akar 

Perlakuan 0-3 >3-6 >6-9 >9 

P.001 
P0 0,33±0,58a 19,33±7,60a 23,33±2,30a 41,33±5,77b 

P1 0,33±0,58a 14,33±6,00a 22,67±4,00a 46,00±2,00b 

P2 0,67±1,15a 22,00±2,65a 23,00±1,00a 28,67±1,15a 

P.004 
P0 0,33±0,58a 0,33±0,58a 1,00±0,00b 1,67±2,08a 
P1 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,67±1,15a 
P2 0,33±0,58a 0,00±0,00a 0,33±0,58a 0,00±0,00a 

P.008 
P0 2,00±1,00a 24,67±6,11b 25,33±4,62ab 31,33±2,87a 
P1 3,33±3,21a 22,00±3,46ab 21,00±3,60a 26,67±3,05a 
P2 0,67±1,15a 11,67±5,86a 31,33±2,31b 34,33±8,14a 

S.121 
P0 0,33±0,58a 12,00±6,00a 26,33±6,80a 50,33±8,39b 

P1 1,00±1,73a 14,33±17,09a 24,67±14,74a 40,67±2,08ab 
P2 2,33±2,08a 3,67±3,21a 42,33±5,69a 34,33±7,64a 

S.103 
P0 1,67±0,58a 4,33±1,53a 16,33±8,74a 48,00±10,44a 
P1 1,00±1,73a 0,33±0,58a 31,67±8,50b 36,33±8,50a 
P2 1,00±1,73a 4,00±4,58a 25,67±3,78ab 41,33±12,58a 

S.073 
P0 0,00±0,00a 8,33±7,64a 22,00±3,00a 40,00±7,81a 
P1 0,00±0,00a 4,33±4,93a 22,00±3,00a 44,67±6,11a 
P2 0,00±0,00a 8,00±3,00a 23,67±0,58a 43,00±8,18a 

 
Berdasarkan hasil dari data yang diuji dengan one way Analysis of variance (ANOVA) dengan tingkat standar 

deviasi sebesar 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang tidak signifikan antara P0, P1, dan P2. Tinggi tunas kecambah 
terbaik adalah pada sampel S.103 yaitu  > 9 cm dan jumlah tunas sebanyak 47,00 pada perlakuan yang diberi PGPR (P2). 
Perlakuan yang diberi PGPR (P2) tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0) 34,00 jumlah tunas 
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang diberi akuades (P1) 38,67 jumlah tunas. Tinggi akar kecambah terbaik 
adalah pada sampel S.121 yaitu  > 9 cm dan jumlah akar sebanyak 50,33 pada perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0). 
Perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0) tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang diberi akuades (P1) 40,67 jumlah akar 
dan berbeda nyata dengan perlakuan yang diberi PGPR (P2) 34,33 jumlah akar. Perlakuan yang diberi PGPR (P2) tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan yang diberi akuades (P1) dan berbeda nyata dengan perlakuan yang tidak diberi PGPR 
(P0). Disimpulkan bahwa tunas dan akar kecambah tanaman padi berpengaruh baik jika diberi dengan perlakuan PGPR. 
Pada pengamatan akar tanaman terdapat indikator yang berhubungan dengan penyerapan unsur hara yang efektif yaitu 
pada panjang akar (Marom et al., 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian Taufiq et al. (2010) bahwa perlakuan PGPR secara tunggal yang diberikan pada 
tanaman menunjukkan lebih baik daripada tanaman yang tidak diberi PGPR. Disimpulkan bahwa penggunaan  isolat 
PGPR berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, dan dapat menekan serangan penyakit. Husein 
et al. (2008) PGPR sebagai biofertiizer atau penyedia hara, biostimulan atau perangsang pertumbuhan, dan bioprotektan 
atau pengendali patogen. Aktivitas PGPR yang potensial ini dapat dikembangkan menjadi pupuk hayati dan sebagai 
produk bioteknologi di bidang pertanian (Mwajita et al., 2013). Pendapat Maunuksela (2004) rhizobakteria yang 
berpotensi dapat memproduksi hormon tumbuh seperti asam indol asetat (IAA) yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman adalah kelompok Pseudomonas fluorescens, Bacillus spp dan Serratia spp. Plant Growth Promoting 
Rhizobakteria (PGPR) atau RPPT (Rhizobakteria Pemicu Pertumbuhan Tanaman) terdiri atas genus Pseudomonas, 
Bacillus, Azotobacter, Rhizobium, Azospirilum, Arthrobacter, Bacterium, dan Mycobacterium.. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, Perlakuan yang paling berpengaruh 
terhadap perkecambahan padi varietas Inpari 32 yaitu perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0). Performa daya 
berkecambah terbaik adalah pada sampel S.121 pada perlakuan yang tidak diberi PGPR (P0) sebesar 89,00%. Perlakuan 
yang tidak diberi PGPR (P0) tidak berbeda nyata dengan yang diberi PGPR (P2) sebesar 82,67% dan berbeda nyata 
dengan  perlakuan yang diberi akuades (P1) sebesar 80,67%. PGPR berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas dan akar 
kecambah padi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan agar tetap menggunakan PGPR pada tanaman 
padi, namun untuk waktu lama perendamannya lebih variatif untuk mendapatkan hasil yang bagus karena jika lama 
perendaman terlalu lama maka dapat mengganggu dalam proses pertumbuhan.  
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